Analisis Perkembangan dan Potensi Obyek Pariwisata Kota Surakarta by Pamungkas, Mardha Agustin & , Dr. Kuswaji Dwi Priyono, M.Si




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Progam Strata I pada  
Jurusan Geografi Fakultas Geografi 
  
  
  Oleh : 
 
MARDHA AGUSTIN PAMUNGKAS 








































ANALISIS PERKEMBANGAN DAN POTENSI OBYEK PARIWISATA 




 Berdasarkan  penelitian potensi internal dan eksternal menunjukan bahwa 
obyek wisata Keraton Kasunanan memiliki nilai potensi internal dan eksternal 
tinggi.Istana Mangkunegaran memiliki nilai potensi internal tinggi dan nilai 
potensi eksternal rendah.THR Sriwedari dan Museum Radya memiliki nilai 
potensi internal dan eksternal sedang. Museum Batik Kuno memiliki nilai potensi 
internal sedang dan nilai potensi eksternal rendah.Taman Satwa Taru Jurug 
memiliki nilai potensi internal rendah sedangkan potensi eksternal 
sedang.Prioritas pengembangan obyek wisata di Kota Surakarta dimulai dari 
obyek wisata Keraton Kasunanan Surakarta dan Istana Mangkunegaran memiliki 
klasifikasi potensi gabungan tinggi hal ini dikarenakan obyek wisata tersebut 
memiliki nilai potensi internal dan eksternal tinggi, sedangkan obyek wisata yang 
nilai potensi gabungan rendah yaitu Museum Radya Pustaka, THR Sriwedari, 
Taman Satwa Taru Jurug dan Museum Batik Kuno Danar Hadi. Obyek wisata 
tersebut memiliki nilai potensi gabungan rendah karena nilai dari potensi internal 
sedang dan eksternal rendah, ataupun sebaliknya sehingga berpengaruh pada hasil 
akhir yang dicapai. Obyek wisata yang memiliki skala paling tinggi yang 
dikembangkan di Kota Surakarta adalah Keraton Kasunanan Surakarta, hal ini 
dikarenakan Keraton Kasunanan Surakarta memiliki perpaduan antara wisata 
budaya dan wisata belanja, prioritas pengembangan selanjutnya yaitu obyek 
wisata Istana Mangkunegaran, Museum Batik, TSTJ, Museum Radya Pustaka dan 
THR Sriwedari.  
 
Kata Kunci : Potensi Internal Eksternal, Potensi Gabungan dan Prioritas 
Pengembangan 
 
ANALYSIS OF DEVELOPMENT AND POTENCY OF  




Analysis of internal and external potencies indicated that tourism object of 
Kasunanan Palace had high internal and external potencies. Mangkunegaran 
Palace had high value of internal potency and low value of external potency. Both 
Sriwedari Public Park and Radya Pustaka Museum had moderate value of internal 
and external potencies. Ancient Batik Museum had moderate value of internal 
potency and low value of external potency.  Jurug Zoo had low value of internal 
potency and moderate value of external potency. Priority of tourism object 
development of Surakarta city started from Kasunanan Palace and 
Mangkunegaran Palace in which they had classification of high combination 
potencies, because the two tourism objects had high values of internal andexternal 
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potencies. While, tourism objects with moderate values of combination potencies 
were Radya Pustaka Museum, Sriwedari Public Park, Jurug Zoo and Ancient 
Batik Museum. The tourism objects had low value of combination potencies 
because they had moderate value of internal potency and low value of external 
potency or vice versa so that it affected final results. Tourism object with highest 
scale for development was Kasunanan Palace, because it had combination of 
cultural and shopping tourism. Next priorities of tourism object development were 
Mangkunegaran Palace, Ancient Batik Museum, Jurug Zoo, Radya Pustaka 
Museum and Sriwedari Public Park. 
 




Pariwisata adalah suatu gejala sosial yang sangat kompleks, yang 
menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai aspek : sosiologis, 
psikologis, ekonomis, ekologis, dan sebagainya (Soekadijo, 1997). Secara umum 
potensi pariwisata Indonesia berada pada “keanekaragaman” baik dalam hal 
lingkungan alamnya yaitu dari puncak gunung hingga alam bawah laut maupun 
kebudayaannya dari bahasa sampai adat istiadat. Mengingat banyaknya 
keragaman yang dapat ditawarkan, mengapa pariwisata Indonesia tidak terfokus 
pada “great selling point” yang dimiliki, yaitu  keanekaragaman budaya dengan 
latar belakang keragaman dan keindahan alam (Widyatmaja, 2010). Menurut I 
Made Darma Oka (2010) budaya dapat menjadi pendorong wisatawan melakukan 
perjalanan kesuatu daerah tujuan wisata dan budaya pulalah dapat menjadi daya 
tarik luar biasa bagi wisatawan, selain itu ada beberapa tuntutan yang merupakan 
sarana ampuh bagi kelangsungan pariwisata seperti: (1) kecanggihan informasi 
termasuk promosi, (2) kemampuan membaca situasi baik pada saat ini maupun 
untuk masa yang akan datang, (3) kemampuan memadukan segala potensi yang 
ada untuk dijadikan suatu kebijakan, (4) keakuratan penelitian dalam 
pengembangan kepariwisataan, yang didasarkan atas evaluasi secara berkala dari 
suatu masa kemasa berikutnya, (5) kemampuan untuk meningkatkan obyek dan 
daya tarik wisata (6)Keberhasilan dalam menciptakan kebersamaan dalam 
berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin.Wisatawan 
memperoleh informasi bukan hanya melalui biro perjalanan tapi juga melalui 
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media lainseperti internet, majalah, suratkabar, brosur, televisi, dan VCD yang 
terbukti mampu mengalihkan orientasi kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, 
perubahan perilaku wisatawan tersebut harus direspon dengan kegiatan promosi 
yang terus menerus (Susanty, 2010). 
RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitianini adalah : 
1. Bagaimanakah potensi internal dan eksternal dari masing-masing obyek 
wisata di Kota Surakarta ? 
2. Obyek wisata mana saja yang memiliki skala prioritas tertinggi untuk 
dikembangkan di Kota Surakarta ? 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dan menganalisis klasifikasi potensi internal dan eksternal 
pariwisata Kota Surakarta. 
2. Mengetahui dan menganalisis daerah yang memiliki potensi pariwisata yang 
paling tinggi untuk dikembangkan di Kota Surakarta. 
HIPOTESIS 
1. Semakin bagus kualitas dan kondisi obyek wisata maka semakin tinggi tingkat 
klasifikasi potensi internal dan eksternalnya. 
2. Obyek wisata yang menjadi prioritas utama yaitu obyek yang memiliki nilai 
potensi gabungan tinggi. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey atau pengamatan langsung di lapangan. Analisa data yang digunakan 









1. Potensi Internal 
Tabel 1 PenilaianPotensi Internal ObyekWisata Kota Surakarta 
 
Nama Obyek Wisata 
 
Potensi Internal Total Skor Klasifikasi 
KO KOW 
  
Variabel  A B C D E F 
Keraton Surakarta 2 2 3 3 2 2 14 Tinggi 
Mangkunegaran 2 2 3 3 3 2 15 Tinggi 
THR Sriwedari 2 1 2 2 2 1 10 Sedang  
Radya Pustaka  2 1 1 2 2 2 10 Sedang 
TSTJ 1 1 2 2 1 1 8 Rendah 
Museum Batik Kuno 2 2 2 1 3 2 11 Sedang 
Sumber :Analisa Data, 2016 
Keterangan : 
KO : KualitasObyekWisata 
KOW : KondisiObyekWisata 
A : Atraksi/daya tarik utama obyek 
B : Kekuatan atraksi komponen obyek wisata 
C : Kegiatan wisata di lokasi obyek 
D : Keragaman atraksi pendukung 
E : Kondisi fisik obyek wisata secara umum 
F : Kebersihan lingkungan obyek wisata 
2. PotensiEksternal 
Tabel 2 Penilaian Potensi Eksternal Obyek Wisata Kota Surakarta 





         A FPO KFP             DP 
    
Variabel G H I J K L M N O   
KeratonSurakarta  3 3 3 3 3 3 2 1 3 24 Tinggi 
Mangkunegara 3 3 3 2 3 2 1 1 3 21 Sedang 
THR Sriwedari 3 3 3 2 2 1 1 1 3 21 Sedang 
Radya Pustaka 3 3 3 1 3 3 1 1 3 21 Sedang  
TSTJ 3 3 3 2 3 3 1 1 3 22 Sedang 
Museum Batik  3 3 3   1 1 3 1 1 2 18 Rendah 
Sumber :HasilAnalisis, 2016 
Keterangan : 
A : Aksesibilitas 
FPO : FasilitasPenunjangObyek 
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KFP : KetersediaanFasilitasPelengkap 
DP : DukunganPengembangan 
G : Waktu tempuh terhadap Ibukota Kabupaten 
H : Ketersediaan angkutan umum menuju lokasi obyek 
I : Prasarana menuju lokasi obyek 
J : Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan dasar wisatawan 
K : Ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan sosial 
L : Ketersediaan fasilitas pelengkap 
M : Keterkaitan antar obyek 
N : Dukungan paket wisata 
O : Pengembangan promosi obyek wisata 
3. PotensiGabungan 
Tabel 3 Penilaian Potensi Gabungan Obyek Wisata Di Kota Surakarta 
 
Obyek Wisata 
Potensi Internal Potensi Eksternal Potensi 
Gabungan 
Skor Klasifikasi Skor Klasifikasi Skor Klasifikasi 
Keraton Surakarta  14 Tinggi 24 Tinggi 38 Tinggi 
Istana Mangkunegaran 15 Tinggi 21 Tinggi 36 Tinggi 
THR Sriwedari 10 Sedang 21 Tinggi 31 Rendah 
Radya Pustaka 10 Sedang  21 Tinggi 31 Rendah 
TSTJ 8 Rendah  22 Tinggi 30 Rendah 
Museum Batik Kuno 12 Sedang 18 Sedang 30 Rendah 
Sumber : AnalisisTabel 1  dan Tabel 2 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potensi internal  
Obyek wisata yang memiliki nilai klasifikasi potensi internal tinggi adalah 
Keraton Kasunanan Surakarta dan Istana Mangkunegaran. Obyek wisata 
tersebut mepunyai nilai budaya dan sejarah yang sangat tinggi selain itu 
kekuatan atraksi komponen obyek wisata yang dapat menarik wisatawan 
asing maupun domestik.Obyek wisata yang memiliki nilai klasifikasi sedang 
yaitu Museum Batik, THR Sriwedari dan Museum Radya Pustaka, ketiga 
obyek wisata tersebut memiliki nilai klasifikasi sedang karena belum adanya 
keragaman dan kekuatan atraksi pendukung yang dinilai kurang menarik 
minat pengunjung sehingga kegiatan di obyek wisata tersebut pasif. Obyek 
wisata yang memiliki nilai klasifikasi rendah yaitu Taman Satwa Taru Jurug, 
6 
 
obyek wisata ini dinilai rendah karena banyak bangunan yang perlu dibenahi 
serta menjaga kebersihan lingkungan dan danau agar terlihat asri dan sejuk. 
2. Potensi Eksternal 
Obyek yang wisata yang memiliki nilai eksternal tinggi yaitu Keraton 
Kasunanan Surakarta, karena obyek tersebut telah memenuhi fasilitas 
kebutuhan social dan dasar wisatawan.Obyek wisata yang memilik inilai 
potensi eksternal sedang yaitu Istana Mangkunegaran, THR Sriwedari, 
Museum Radya Pustaka dan Taman Satwa Taru Jurug. Kurang tersedianya 
fasilitas pemenuhan kebutuhan sosial seperti taman terbuka, fasilitas seni 
budaya dan tempat beribadah membuat obyek wisata tersebut memiliki nilai 
potensi eksternal sedang. Obyek wisata Museum Batik Kuno memiliki nilai 
eksternal rendah hal ini dikarenakan obyek wisata tersebut belum memiliki 
fasilitas pemenuhan kebutuhan wisatawan serta kurangnya promosi 
mengenai obyek wisata tersebut. 
3. PotensiGabungan 
Obyek wisata yang memiliki klasifikasi potensi gabungan tinggi adalah 
Keraton Kasunanan Surakarta dan Istana Mangkunegaran hal ini 
dikarenakan obyek wisata tersebut memiliki nilai potensi internal dan 
eksternal yang tinggi sehingga potensi gabungan yang dihasilkan tinggi. 
Sedangkan obyek wisata yang memiliki nilai potensi gabungan rendah ada 
empat obyek wisata, yaitu Museum Radya Pustaka, THR (Taman Hiburan 
Rakyat) Sriwedari, Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) dan Museum Batik 
Kuno. Obyek wisata tersebut memiliki nilai potensi gabungan rendah karena 
nilai dari potensi internalnya sedang dan eksternalnya rendah ataupun 
sebaliknya sehingga hal ini sangat berpengaruh pada hasil akhir  yang 
dicapai pada nilai potensi gabungan. 
4. Prioritas Pengembangan Obyek Wisata 
Prioritas pengembangan didasarkan pada perolehan nilai potensi 
gabungan.Prioritas pengembangan pariwisata bertujuan untuk mencapai 
sebuah perencanaan dengan hasil yang maksimal, sehingga pengelolan 
mempunyai konsep pengembangan yang jelas dan tersusun secara sistematis. 
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Prioritas pengembangan obyek wisata Kota Surakarta dimulai dari obyek 
wisata Keraton Surakarta, Istana Mangkunegaran, Museum Batik Kuno, 
THR Sriwedari, Museum Radya Pustaka dan Taman Satwa Taru Jurug.  
4. PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Keraton Kasunanan Surakarta dan Istana Mangkunegaran memiliki nilai 
klasifikasi tinggi, THR Sriwedari, Museum Radya Pustaka dan Museum 
Batik Kuno memiliki nilai potensi internal sedang, sedangkan obyek wisata 
Taman Satwa Taru  Jurug memiliki nilai potensi internal rendah. 
2. Obyek wisata yang memiliki tingkat klasifikasi eksternal tinggi Keraton 
Kasunanan Surakarta, obyek wisata dengan klasifikasi potensi eksternal 
rendah yaitu Istana Mangkunegaran, THR Sriwedari, Museum Radya 
Pustaka dan TSTJ, sedangkan Museum Batik Kuno memiliki klasifikasi 
potensi eksternal rendah.  
3. Keraton Kasunanan Surakarta dapat dikembangkan dengan memadukan 
wisata budaya dan wisata belanja, keberadaan wisata belanja disekitar obyek 
wisata seperti pasar Klewer dapat dimasukkan kedalam paket kunjungan 
wisata. Istana Mangkunegaraan merupakan wisata budaya unggulan yang 
ada di Kota Surakarta. Koleksi benda bersejarah yang lengkap dan didukung 
dengan tempat yang bersih dan sejuk sehingga dapat mempertinggi kualitas 
obyek wisata. Museum Batik merupakan museum yang mempunyai koleksi 
batik terlengkap di Indonesia dan telah diakui oleh Museum Rekor 
Indonesia, hal ini yang menjadikan Museum Batik menjadi salah satu obyek 
wisata yang menarik di Kota Surakarta. THR Sriwedari merupakan taman 
hiburan keluarga yang memiliki wahana permainan yang cukup lengkap dan 
didukung dengan letaknya yang strategis diharapkan dapat menarik lebih 
banyak wisatawan. Museum Radya Pustaka merupakan museum yang tertua 
di Indonesia, perlu diadakan revitalisasi dan pemeliharaan fisik museum agar 
tidak terkesan gelap selain itu perlu rambu penunjuk jalan karena disamping 
Museum Radya Pustaka berdiri sebuah bangunan megah yakni gedung 
Graha Wisata Surakarta. Taman Satwa Taru Jurug merupakan taman hiburan 
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keluarga yang memadukan kebun binatang dan taman bermain anak, 
menempati area yang cukup luas dan memanfaatkan danau buatan sebagai 
area bersantai. Obyek wisata TSTJ memerlukan perawatan dalam hal 
kebersihan lingkungan serta perbaikan fasilitas wisatawan yang rusak seperti 
toilet dan kandang satwa.  
Saran 
1. Keraton Surakarta 
a. merawat semua koleksi benda bersejarah 
b. memperbaiki kondisi fisik Keraton yang mulai rapuh 
c. melakukan pemberdayaan sumber daya manusia di bidang pariwisata 
danbudaya dalam langkah awal menyediakan pemandu wisata 
d. bekerjasama antara pihak Keraton dan pusat berbelanjaan untuk 
memadukan dua wisata tersebut. 
      2. Istana Mangkunegaran 
a. diperlukan rambu penunjuk jalan menuju obyek wisata 
b. menambahkan beberapa lampu didalam museum agar tidak terkesan 
gelap 
c. melengkapi fasilitas pariwisata dengan melakukan kerjasama dengan 
pihak penyedia rumah makan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 
wisatawan 
d. melakukan promosi dimedia cetak maupun elektronik untuk menarik 
wisatawan 
      3. Museum Batik Kuno 
a. melengkapi fasilitas pemenuhan kebutuhan wisatawan seperti taman 
terbuka, tempat beribadah dan fasilitas seni budaya 
b. diperlukan rambu penunjuk jalan yang jelas untuk menuju obyek 
wisata mengingat akses jalan untuk menuju lokasi ini merupakan jalan 
satu arah 
c. diperlukan atraksi-atraksi budaya untuk menarik minat wisatawan  
d. bekerjasama dengan obyek wisata lain untuk menjadikan satu paket 
agenda kunjungan wisata 
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e. menggencarkan promosi diberbagai media cetak dan elektronik untuk 
menarik pengunjung 
        4. Taman Hiburan Rakyat Sriwedari 
a. melakukan pemerataan kebersihan disekitar lingkungan taman 
Sriwedari 
b. melengkapi wahana permainan untuk orang dewasa dan remaja 
c. melakukan pembenahan dan mengecat ulang fasilitas dan koleksi 
wahana  
d. melakukan promosi melalui media massa agar masyarakat dapat 
mengetahui perkembangan yang ada di THR Sriwedari dan siap 
menghadapi persaingan dengan pusat berbelanjaan yang telah 
menyediakan wahana permainan 
    5.  Museum Radya Pustaka 
a. diperlukan penunjuk jalan menuju museum ini karena bangunan 
Museum Radya Pustaka seakan tersembunyi karena disamping 
museum terdapat sebuah bangunan megah yaitu Gedung Graha Wisata 
Kota Surakarta 
b. penambahan lampu didalam museum agar tidak terkesan gelap dan 
pengap 
c. melengkapi fasilitas kebutuhan dasar dan sosial wisatawan seperti 
kantin dan tempat beribadah 
 6.   Taman Satwa Taru Jurug (THR Sriwedari)  
a. memperbaiki kandang hewan yang mulai rusak 
b. menambah papan tulisan yang berisi slogan-slogan maupun peringatan 
agar para pengunjung tidak mendekat dengan hewan maupun 
memberinya makanan secara sembarangan harus digalakkan disetiap 
sudut kandang 
c. menambah atraksi-atraksi yang dapat menarik minat wisatawan seperti 
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